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This study examined and analyzed the influence of inflation rate and per capita income on 
household consumption in Aceh province. This study used secondary data accessed on the 
Central Bureau of Statistics for 12 years (2009-2020). The method of data analysis used was 
the Multiple Linear Regression analysis method using Eviews 10. The results study indicated 
that inflation had no significant effect on Household Consumption in Aceh Province, and Per 
capita income had a positive and significant effect on Household Consumption in Aceh 
Province. Simultaneously, Inflation and Per capita Income had a significant effect on 
Household Consumption in Aceh Province 
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PENDAHULUAN 

  Hubungan aktivitas perekonomian dalam suatu negara dengan kondisi konsumsi masyarakat di negara 

tersebut memiliki peran yang saling terkait antara keduanya.Meningkatnya konsumsi rumah tangga dapat 

berdampak terhadap meningkatnya pendapatan nasional, sehingga juga dapat mempengaruhi stabilitas 

ekonomi negara tersebut1. Konsumsi rumah tangga merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan 

pengaruhyang sangat kuat terhadap fluktuasi kegiatan ekonomi dari waktu ke waktu. Dalam jangka panjang, 

pertumbuhan ekonomi juga sangat dipengaruhi oleh kegiatan konsumsi masyarakat.Rumah tangga memenuhi 

kebutuhan anggotanya dengan melakukan kegiatan belanja membeli segala kebutuhan rumah tangga selama 

satu tahundisebut dengan pengeluaran konsumsi rumah tangga. Pendapatan masyarakat yang diterima oleh 

masyarakat tentunya digunakan untuk membeli makanan, pakaian, biaya jasa angkutan, biaya pendidikan, dan 

biaya untuk seluruh kebutuhan primer, sekunder dan tersier yang dibutuhkan oleh rumah tangga. Oleh karena 

itu konsumsi dapat dikatakan sebagai aktivitas membeli barang dan jasa yang dapat memberikankepuasan dan 

memenuhi keinginan sementara untuk memiliki atau menggunakan suatu barang tertentu2 

  Provinsi Aceh merupakan salah satu provinsi dengan tingkat pendapatan perkapitanya yang rendah 

selain itu juga konsumsi masyarakat juga rendah, akan tetapi tingkat pendapatan dan konsumsi masyarakat di 

Aceh mengalami peningkatan dari tahun ketahun, dimana tingkat pendapatan perkapitanya meningkat dari 

tahun 2015 sampai tahun 2020, begitu juga dengan tingkat konsumsi rumah tangga meningkat di provinsi 

Aceh, dimana mulai tahun 2011 sampai dengan tahun 2020 nilai dari  konsumsi rumah tangga masyarakat di 

provinsi Aceh selalu meningkat (tabel 1). Dengan meningkatnya jumlah konsumsi masyarakat ini tentu dapat 

meningkat suatu permintaan barang dan jasa, dan berdampak pada pertumbuhan ekonomi 3. 

  Konsumsi rumah tangga yang fluktuatif tentunya sangat dipengaruhi oleh naik turunnya harga barang 

dalam hal ini kondisi inflasi disuatu wilayah. Begitu pula sebaliknya, jikadeflasi terjadi, maka telah terjadi 
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fenomena penurunan terhadap harga barang-barang dan jasa. Harga barang dan jasa yang semakin 

menurundapat menyebabkan kondisi daya beli riil masyarakat menjadi meningkat. Daya beli masyarakat yang 

semakin meningkat juga dapat menstimulasi kenaikan konsumsi barang dan jasa4. 

  Inflasi merupakan salah satu fenomena pendekatan moneter, dimanakondisi tersebut disebabkan oleh  

semakin meningkatnya uang beredar jika dibandingkan dengan kemampuan masyarakat untuk memiliki dan 

menyimpan uang tersebut 5 Berikut data inflasi, pendapatan perkapita dan konsumsi rumah tangga di provinsi 

Aceh selama lima tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 1. berikut ini : 

 

Tabel 1. Perkembangan Inflasi, Pendapatan Perkapita Dan Konsumsi Rumah Tangga 

Di Provinsi Aceh Tahun 2016-2020 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 1.  dapat dilihat konsumsi rumah tangga di provinsi aceh mengalami tren kenaikan 

dimana konsumsi masyarakatnya terendah terjadi pada tahun 2016 sebesar 808.094 rupiah dan tertinggi 

konsumsi masyarakatnya terjadi pada tahun 2020 sebesar 1.080.117 rupiah. Naiknya tingkat konsumsi di 

provinsi aceh tidak terlepas dari adanya inflasi setiap tahunnya. Dimana tingkat presentase inflasi di provinsi 

aceh mengalami penurunan dari 1,69 persen pada tahun 2019 menjadi 0,99 persen pada tahun 2020. Dapat 

dilihat pendapatan perkapita provinsi aceh mengalami peningkatan setiap tahunnya dimana terendah terjadi 

pada tahun 2016 sebesar 26.851.880 rupiah dan tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar30.700.000 rupiah hal 

ini sejalan dengan meningkatnya konsumsi rumah tangga di provinsi aceh. Dengan demikian penelitian ini 

bertujuan untuk dapat mengetahui seberapa besar pengaruh Inflasi Dan Pendapatan Perkapita Terhadap 

Konsumsi Rumah Tangga Di Provinsi Aceh Tahun 2009-2020. 

 

 

KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Konsumsi Rumah Tangga 

Konsumsi adalah aktivitas belanja barang dan jasa yang dilakukukan oleh rumah tangga. Adapun 

berbagai barang yang dibelanjakan merupakan barang-barang yang  tahan lama seperti kendaraan, peralatan 

rumah tangga,hunian rumah, dan sebagainya, begitu juga barang-barang tidak tahan lama 

sepertipangan,sandang, dan lainnya. Sedangkan konsumsi jasa yaitu berupa barang-barang dan tidak 

berwujud, contonyayaitujasa pengantaran, pelayanan kesehatan, pelayanan pendidikan dan lainnya. 

Meningkatnya konsumsi masyarakat dapat dipengaruhi oleh kenaikan pendapatan masyarakat sesuai dengan 

proporsi yang relatif kecil dibandingkan kenaikan dari pendapatan itu sendiri6 

  Konsumsi rumah tangga (household coasumption) terfokus pada pengeluaran akhir rumah tangga 

terhadap barang dan jasa. Konsumsi pada dasarnya merupakan salah satu pendorong besarnya persentase 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Konsumsi juga dapat diartikan dengan aktivitasbelanja terhadap  

barang dan jasa yang menjadi kebutuhan manusia dalam mencukupi kebutuhan hidupnya. Selain itu ada pula 

barang dan jasa itu tidak digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup individu masyarakat. Melainkan 

Tahun Inflasi  

(persen) 

Pendapatan 

Perkapita 

(Juta) 

Konsumsi Rumah Tangga 

(rupiah) 

2016 3,95 26.851.880 808.094 

2017 4,25 28.096.710 902.995 

2018 1,84 29.521.270 973.817 

2019 1,69 30.570.000 993.433 

2020 0,99 30.700.000 1.080.117 
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barang dan jasa yang disebutkan ini merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan untuk 

memproduksi barang lain oleh perusahaan7 

 

Inflasi 

Kenaikan harga-harga barang secara terus menerus dalam jangka waktu tertentu disebut dengan 

inflasi. Fenomena inflasi tersebut bukan berarti semua jenis barang mengalami kenaikan dengan presentase 

yang sama. Dapat dikatakan kenaikan yang terjadi tidak secara bersamaan. Pada dasarnya terdapat kenaikan 

harga-harga barang secara umum yang terjadi secara terus-menerus selama periode tertentu 5. Inflasi 

disebutjuga sebagai penyakit ekonomi yang relatif sering sekali muncul dan dihadapi oleh hampir di seluruh 

negara dunia. Mengendalikan laju inflasi dapat ditempuh dengan salah satu bentuk kebijakan ekonomi yang 

disebut dnagan istilah stabilitas harga8. Akibat dari inflasi secara umum ini mengakibatan penurunan daya beli 

masyaraat dikarenakan secara riil pendapatan masyarakat juga menurun. Oleh karena itu, apabila besarnya 

inflasi pada periode yang bersangkutan naik sebesar 5% sementara pendapatan tetap, berarti secara riil 

pendapatan mengalami penurunan sebesar 5% dimana mengakibatkan secara relatif akan mengalami 

penurunan daya beli sebesar 5%. 

 

Pendapatan Perkapita 

Besarnya pendapatan penduduk disuatu negara dapat dilihat dari kondisi peningkatan pendapatan 

perkapita penduduk di negara tersebut. Pendapatan perkapita merupakan besarnya pendapatan penduduk 

disuatu negara. Pendapatan perkapita diperoleh dari hasil pembagian pendapatan nasional suatu negara 

dengan jumlah penduduk di negara tersebut pada periode tertentu. Pendapatan perkapita ini dapat digunakan 

untuk membandingkan kesejahteraan masyarakat dalam suatu wilayah dari tahun ketahun. Dengan 

dilakukannya perbandingan seperti ini kita dapat mengamati bagaimana kesejahteraan suatu negara tertentu 

pada tahun tertentu secara rata-rata terus mengalami peningkatan. Pendapatan perkapita yang semakin 

meningkat merupakan salah satu indikator rata-rata kesejahteraan penduduk juga telah meningkat. 

Pendapatan perkapita juga memperlihatkan bagaimana pembangunan yang telah dijalankan pemerintah 

dianggap telah berhasil, serta berapa besaran peningkatan tersebut, dan akibat apa saja yang ditimbulkan 

akibat peningkatan juga terus dikaji9 

  Iple of populations as it affect the future improvement of society, with remarks on the specculations of Mr. Godwin, 

M.Condorcet, and other writers, menyatakan bahwa penduduk (seperti juga binatang dan tumbuhan) apabila tidak 

ada pembatasan, akan menyebabkan berkembang biak secara cepat dan dapat mengakibatkan meningkatknya 

kebutuhan penduduk dibumi ini. Malthus dalam pendapatnya mengatakan bahwa untuk memenuhi hidup, 

manusia membutuhkan bahan makanan, sedangkan dengan lajunya era pertumbuhan bahan makanan jauh 

lebih lambat daripada laju pertumbuhan penduduk. Jika hal ini tidak dibatasi dengan pembatasan 

pertumbuhan penduduk, maka manusia akan mengalami krisis pangan. Inilah sumber kemelaratan dan 

kemiskinan manusia  menurut Thomas Robert Maltus 10 

  Pada dasarnya untuk mengetahui salah satu indikator untuk menganalisis peran dan bagaimana 

potensi ekonomi disuatu wilayah ditunjukan dengan data Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB). Untuk 

melihat bagaimana pendapatan rata-rata perkapita digunakan PDRB perkapita. PDRB per kapita ini dapat 

digunakan sebagai gambaran rata-rata pendapatan yang telah dihasilkan oleh penduduk disuatu daerah 

tertentu. PDRB dihasilkan dengan pembagian PDRB dan jumlah penduduk pada periode tertentu 11 
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Kerangka Konseptual 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

  

Hipotesis 

Berdasarkan pemikiran teoritis diatas dan berbagai studi empiris yang pernah dilakukan terkait dengan bidang 

keilmuan peneltian ini, maka hipotesis penelitian ini yaitu: 

H1 :  Diduga Inflasi berpengaruh secara negatif dan signifikan  terhadap Konsumsi Rumah Tangga Di 

Provinsi Aceh 

H2 :  Diduga Pendapatan Perkapita berpengaruh secara positif dan signifikan   terhadap Konsumsi Rumah 

Tangga Di Provinsi Aceh 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dari tahun 2009 

sampai tahun 2020.Variabel Konsumsi Rumah Tangga (Y)yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu total 

pengeluaran konsumsi masyarakat baik itu barang maupun jasa di Provinsi Aceh dalam satuan rupiah (Rp). 

Sedangkan data variabel inflasi (X1) yaitu tingkat inflasi provinsi Acehyang dinyatakan dalam satuan persen 

(%). Data variabel Pendapatan Perkapita (X2) dalam penelitian ini yaitu jumlah pendapatan perkapita 

masyarakat Provinsi Aceh dalam satuan rupiah (Rp).Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda dengan metode OLS (Ordinary Least Square). Berikut persamaan analisis penelitian ini: 

 

Y = β0–β1 X1+ β2 LogX2 + e1 

Dimana : 

Y  : Kosumsi Rumah Tangga (rupiah) 

 β0  : konstanta 

β1β2  : Koefisien Regresi 

X1  : Inflasi (Persen) 

X2  :Pendapatan Perkapita (Juta) 

e1  : Error Term (variabel gangguan) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data diawali dengan melakukan pengujian yaitu: uji normalitas, uji asumsi klasik dan 

pengujian hipotesis. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data residual dalam penelitian ini sudah 

berdistribusi normal dengan nilai probabilitas 0.531903> 0,05 (Gambar 2). 

 

Inflasi 
 

Konsumsi Rumah 

Tangga 

Pendapatan Perkapita 
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Gambar 2 Hasil Uji Normalitas 

 

Selanjutnya dilakukan pengujian asumsi klasik yang diawali dengan uji autokorelasi. Hasil uji 

autokorelasi menunjukkan bahwa berdasarkan uji LM Test pada tabel 2 terlihat bahwa Probabilitas Chi-

Squared sebesar 0.7622> 0,05. Yangberarti bahwa penelitian ini sudah terbebas dari indikasi autokorelasi. 

 

Tabel 2 Hasil Uji  Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test 

 
 

Hasil uji multikolinieritas pada tabel 3dibawah inimenunjukkan bahwa Nilai VIF dari setiap variabel 

dependen tidak ada yang melebihi 10,00 yang berarti bahwa tidak adanya multikolinieritas dalam penelitian 

ini. 
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Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 

Dari hasil pengujian heteroskedastisitas sebagaimana yang terdapat pada tabel 4, dengan 

menggunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey terlihat bahwa probabilitas Obs*Chi-Squared sebesar 0.1283 > 0,05, 

maka dalam penelitian ini tidak ada indikasi heterosdaktisitas. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
   Sumber: Eviews 10 (2021) 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 5 dibawah inidapat dijelaskan bahwa: Variabel 

konstanta mempunyai nilai sebesar -16.97140 yang berarti bahwa jika variabel inflasi (X1), dan pendapatan 

perkapita (X2), dalam penelitian ini  dianggap konstan atau tetap, maka konsumsi rumah tangga di provinsi 

Aceh akan turun sebesar 16.97 persen. Nilai  inflasi atau (X1)sebesar -0.020622 berarti bahwa apabila inflasi 

(X1) meningkat sebesar 1 persen maka konsumsi rumah tangga (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0.02 

persen. Nilai  pendapatan perkapita atau (X2)sebesar 1.788193 berarti bahwa apabila pendapatan perkapita 

(X2) meningkat sebesar 1 persen maka konsumsi rumah tangga (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 1.78 

persen. 
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Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
    Sumber: Eviews 10 (2021) 

 

Pengaruh Inflasi Terhadap Konsumsi Rumah Tangga Di Provinsi Aceh 

  Hasil estimasi tabel 5 juga menunjukan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap konsumsi rumah 

tangga di provinsi Aceh selama tahun 2009-2020. Bahwa variabel inflasi (X1) memiliki nilai thitung sebesar -

1.348909 lebih kecil dari ttabel yaitu sebesar 1.83311 dengan nilai signifikansi 0.2103 < 0.05 (Pada alpha 5%)  

artinya  secara parsial inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap konsumsi rumah tangga di provinsi Aceh. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih, B dkk (2019) yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Pendapatan Per Kapita, Inflasi, Tingkat Simpanan Dan Nilai Tukar Terhadap Konsumsi Masyarakat Di 

Indonesia Tahun 2000-2018” , yang menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap konsumsi 

masyarakat.  

Kondisi konsumsi rumah tangga di provinsi Aceh yang tidak terpengaruh oleh kenaikan harga barang 

secara umum di Provinsi Aceh didukung dengan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Aceh yang 

menunjukkan bahwa trend inflasi dari tahun ke tahun di provinsi Aceh berfluktuasi tetapi cenderung 

mengalami penurunan sejak tahun 2017. Tahun 2018-2020 tingkat inflasi rata-rata berada di posisi 1,8 persen 

hingga 1 persen (Tabel 1). Selain kondisi inflasi yang cenderung menurun, gaya hidup yang konsumtif 

masyarakat Aceh juga dapat menjadi penyebab konsumsi rumah tangga tidak dipengaruhi oleh inflasi.Adapun 

penyebab lainnya juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang memiliki peranan penting terhadap variabel 

konsumsi, karena walaupun inflasi terjadi setiap waktu tentu akan memberatkan jumlah pengeluaran 

konsumsi rumah tangga, akan tetapi dampak yang dihasilkan tentu akan diminimalisir dengan kenaikan 

pendapatan masyarakat yang meningkat seiring waktu.  

 

Pengaruh Pendapatan Perkapita Terhadap Konsumsi Rumah Tangga Di Provinsi Aceh 

  Hasil estimasi yang  menggunakan  metode OLS dengan menggunakan E-Views  10  menunjukan 

bahwa pendapatan perkapita berpengaruh terhadap konsumsi rumah tangga selama tahun 2009-2020. 

Variabel pendapatan perkapita (X2) memiliki nilai thitung sebesar 8.039044 lebih besar dari ttabel yaitu sebesar 

1,83311 dengan nilai signifikansi 0,0000 < 0.05 artinya secara parsial varibel pendapatan perkapita  (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi rumah tangga. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ade Irma Satriani (2018) yang berjudul “Pengaruh Pendapatan Perkapita, Investasi Dan Inflasi 

Terhadap Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Di Kota Makassar Tahun 2007-2016” yang menyatakan 

bahwa pendapatan perkapita berpengaruh terhadap konsumsi rumah tangga apabila pendapatan mengalami 

kenaikan maka konsumsi juga akan mengalami kenaikan, karena dengan semakin tinggi pendapatan maka 

kemampuan finansial mereka juga akan semakin baik, sehingga kemampuan mereka dalam memenuhi 

kebutuhannya juga akan semakin baik. 
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KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

Inflasitidak berpengaruh signifikan terhadap Konsumsi Rumah Tangga Di Provinsi Aceh. Sedangkan 

pendapatan perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap Konsumsi Rumah Tangga Di Provinsi Aceh. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara serentak atau bersama–sama Inflasi dan Pendapatan 

Perkapita berpengaruh signifikan terhadap Konsumsi Rumah Tangga Di Provinsi Aceh. 

 

Saran 

Pemerintah provinsi Aceh diharapkan dapat terus mengendalikan tingkat inflasi dan meningkatkan 

pendapatan perkapita masyarakat dengan berbagai kebijakan dan strategi yang lebih bijaksana dalam 

memprioritaskan dan meningkatkan kemakmuran masyarakatnya. Bagi instansi terkait diharapkan dapat 

menyajikan data dan informasi yang akurat dan lengkap khususnya di provinsi Aceh. Hal tersebut dapat 

membantu masyarakat untuk mengetahui perkembangan ekonomi dan sosial di provinsi Aceh. 
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